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ABSTRAK 

KIKI ASTRI ADITYA SINURAYA 

Sistem  Pendukug Keputusan Analisis Kepribadian 

Menurut Hippocrates dengan Menggunakan 

Metode Profile Matching 

2019 

 

Tipe kepribadian anak adalah gambaran perilaku anak yang membedakan dengan 

orang lain. Pola asuh  orang  tua  merupakan  interaksi  antara  anak  dan  orang  

tua  selama mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua 

mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. PAUD 

memegang peranan penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak 

selanjutnya, sebab merupakan fondasi dasar bagi kepribadian anak.Pendidikan 

anak usia dini akan memberikan persiapan anak menghadapi masa-masa ke 

depannya,yang paling dekat adalah menghadapi masa sekolah.Dengan 

menggunakan Profile Matching terutama untuk menentukan kepribadian dominan 

dari seorang anak, pengambilan keputusan akan dibangun suatu sistem pendukung 

keputusan untuk mengembangkan suatu produk baru.Untuk memudahkan para 

orangtua mendapat informasi  tentang cara  mendidik  anak berdasarkan  tipe  

kepribadian sanguinis,melankolis,koleris dan  plegmatis. Dalam proses pembuatan 

SPK ini menggunakan metode Profile Matching yang dibuat dengan menggunakan 

bahasa pemprograman PHP serta menggunakan database MySQL. 

 

Kata Kunci : Hippocrates, Profile Matching, PHP, Sistem Pendukung 

Keputusan, PAUD, MySQL 

 

https://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
https://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan masa yang sangat penting 

dalam perkembangan otak. Disini anak berkembang sangat pesat pada anak usia 

dini (0-6 tahun) sebesar 80%, yaitu ketika anak berusia 4 tahun kapabilitas 

kecerdasan orang dewasa sebesar 50%, ketika usia anak mencapai 8 tahun akan 

terjadi perkembangan jaringan otak yang sangat pesat sebesar 80% dan mencapai 

puncaknya ketika usia anak 18 tahun. Menurut Martini (2016) “Anak usia dini 

berada pada tahap pertumbuhan  dan perkembangan baik fisik maupun mental yang 

sangat pesat.” Anak usia dini sangat sensitif terhadap apa yang terjadi di 

lingkungannya. Maka dari itu anak usia dini sering disebut dengan masa keemasan 

atau (golden age). 

PAUD memegang peranan penting dan menentukan bagi sejarah 

perkembangan anak selanjutnya, sebab merupakan fondasi dasar bagi kepribadian 

anak. Pendidikan anak usia dini akan memberikan persiapan anak menghadapi 

masa-masa ke depannya, yang paling dekat adalah menghadapi masa sekolah. Saat 

ini, beberapa taman kanak-kanak sudah meminta anak murid yang mau mendaftar 

harus sudah bisa membaca dan berhitung. Di masa TK pun sudah mulai diajarkan 

https://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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kemampuan bersosialisasi dan problem solving. Karena kemampuan-kemampuan 

tersebut sudah bisa dibentuk sejak usia dini.  

Tipe kepribadian  anak  adalah gambaran perilaku anak yang membedakan 

dengan orang lain. Pola  asuh  orang  tua  merupakan  interaksi  antara  anak  dan  

orang  tua  selama mengadakan  kegiatan  pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang 

tua mendidik, membimbing  dan  mendisiplinkan  serta melindungi  anak  untuk  

mencapai kedewasaan  sesuai  dengan  norma-norma yang ada dalam masyarakat 

(Diana, 2017). 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  memberikan informasi  kepada  orang  tua dan 

pendidik  mengenai karakter anak,  pola  asuh  serta  potensi  yang dimiliki  anak  

sesuai  dengan  tipe kepribadian  yang  dimiliki  masing-masing anak.   

Dengan  memanfaatkan  Profile  Matching  terutama  untuk  menentukan  

kepribadian  dominan dari seorang anak  pengambilan  keputusan  akan  dibangun 

suatu sistem pendukung keputusan untuk mengembangkan suatu produk baru. 

Salah satu  karakteristik  dari  sistem  pendukung  keputusan  adalah  mendukung  

semua  fase dalam  pembuatan  keputusan. 

Metode  Profile  Matching  dipilih  karena  mempunyai  beberapa  kelebihan  

diantaranya  proses  perangkingan  yang  akan  menyeleksi  alternatif  terbaik  dari 

sejumlah alternatif dan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada  proses 

membandingkan kompetensi anak dengan nilai suatu profil (Benny, 2017). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah ialah : 

a. Bagaimana rancang bangun sistem pendukung keputusan analisis 

kepribadian anak usia dini menurut Hippocrates dengan menggunakan 

profile matching 

b. Bagaimana implementasi dan pengujian sistem pendukung keputusan 

analisis kepribadian anak usia dini menurut Hippocrates dengan 

menggunakan profile matching ? 

1.3. Pembatasan Masalah  

   Pada perancangan ini batasan masalah yang dimiliki adalah : 

a. Menggunakan platform web dapat menggunakan beberapa tools 

seperti html, php , dan lainnya. 

b. Objek penelitian ini adalah anak anak yang berusia dini ( 0-6 tahun) 

c. Bahasa program yang digunakan untuk membangun website ini adalah 

PHP dan database yang digunakan adalah MySQL. 

d. Output yang dihasilkan adalah hasil  dari penggolongan kepribadian 

menurut Hippocrates. 
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1.4. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah  

a) Mengembangkan  dan  mengimplementasikan  suatu  sistem  pendukung  

keputusan untuk membantu menentukan kepribadian dari seorang anak. 

b) Untuk  mempermudah  dalam  menentukan  kepribadian anak usia dini 

dengan  cara  mengisi pertanyaan yang telah disediakan oleh komputer. 

c) Untuk meningkatkan pelayanan atau servis yang lebih baik terhadap  

orangtua yang ingin mengetaui kepribadian dari anaknya, mempercepat  

proses  perhitungan untuk penentuan secara pribadi. 

d) Dapat  memberikan  masukan dan saran  dalam  pengembangan  sistem  

pendukung keputusan penentuan kepribadian seseorang. 

1.5. Manfaat Penelitian   

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memudahkan para orangtua untuk 

mendapat informasi  tentang  cara  mendidik  anak berdasarkan  tipe  kepribadian  

sanguinis,  melankolis,  koleris  dan  plegmatis . 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Tipe kepribadian anak adalah gambaran perilaku anak yang membedakan 

dengan orang lain. Pola  asuh  orang  tua  merupakan  interaksi  antara  anak  dan  

orang  tua  selama mengadakan  kegiatan  pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang 

tua mendidik, membimbing  dan  mendisiplinkan  serta melindungi  anak  untuk  

mencapai kedewasaan  sesuai  dengan  norma-norma yang ada dalam masyarakat 

(Diana, 2017). 

2.1.  Sejarah Tipologi Hippocrates-Galenus 

Tokoh Hippocrates (460-370 SM) sendiri termasuk tokoh zaman kuno, 

seperti Sokrates (469-399 SM), Plato (427-347 SM), dan Aristoteles (384-322 

SM). Hippocrates sendiri ahli kedokteran, dan juga dijuluki Bapak Ilmu 

Kedokteran.Ia meneliti Kepribadian (watak temperamen) berdasarkan struktur 

cairan atau istilah latinnya humor dalam tubuh manusia.Ia mendapat pengaruh 

dari filsuf Empedokles (490-435 SM), yang berpendapat bahwa alam semesta ini 

terdiri dari empat unsur dasar yaitu kering, basah, dingin, dan panas. 

Dengan demikian dalam diri seseorang terdapat empat macam sifat yang 

didukung oleh keadaan konstitusional berupa cairan-cairan yang ada di dalam 

tubuhnya, yaitu: sifat kering terdapat dalam chole (empedu kuning), sifat basah 
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terdapat dalam melanchole (empedu hitam), sifat dingin terdapat dalam phlegma 

(lendir), dan sifat panas terdapat dalam sanguis (darah). Keempat cairan tersebut 

terdapat di dalam tubuh dengan proporsi tertentu. Jika proporsi cairan-cairan 

tersebut di dalam tubuh berada dalam keadaan normal, maka individu akan 

normal atau sehat, namun apabila keselarasan proporsi tersebut terganggu maka 

individu akan menyimpang dari keadaan normal atau sakit. (E. Koeswara. 2016) 

Pendapat Hippocrates disempurnakan oleh Galenus (129-200 SM) yang 

mengatakan bahwa di dalam tubuh manusia terdapat 4 macam cairan tersebut 

dalam proporsi tertentu. Apabila suatu cairan terdapat di dalam tubuh melebihi 

proporsi yang seharusnya (dominan) maka akan menimbulkan adanya sifat-sifat 

kejiwaan yang khas. Sifat-sifat kejiwaan yang khas ada pada seseorang sebagai 

akibat dari dominannya salah satu cairan tersebut yang oleh Galenus sehingga 

menggolongkan manusia menjadi empat tipe berdasarkan temperamennya, yaitu 

Koleris, Melankolis, Phlegmatis, dan Sanguinis. 

Menurut Galenus, seorang koleris mempunyai sifat khas yaitu hidup, 

besar semangat, daya juang besar, hatinya mudah terbakar, dan optimis. 

Sedangkan seorang melankolis mempunyai sifat mudah kecewa, daya juang 

kecil, muram dan pesimistis. Sifat khas phlegmatis tidak suka terburu-buru 

(calm, tenang), tak mudah dipengaruhi dan setia. Seorang sanguinis mempunyai 

sifat khas hidup, mudah berganti haluan, ramah, lekas bertindak tapi juga lekas 

berhenti. (Fudyartanta. 2017) 
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2.2. Tipe-tipe Kepribadian (Teori Tipologi Hippocrates-Galenus) 

 Kepribadian telah dibagi dalam beberapa tipe salah satunya yaitu tipe Kepribadian 

yang dikembangkan Galenus berdasarkan Hippocrates. Hippocrates menyatakan 

bahwa di dalam tubuh setiap orang terdapat empat macam cairan yang memiliki sifat 

seperti keempat unsur alam, (Fudyartanta. 2017) :  yaitu 

(1) sifat kering dimiliki oleh chole atau empedu kuning, (2) sifat basah dimiliki oleh 

melanchole atau empedu hitam, (3) sifat dingin terdapat pada phlegma atau lendir, (4) 

sifat panas dimiliki oleh sanguis atau darah. Menurut hippocrates, keempat jenis cairan 

ini ada dalam tubuh dengan proporsi yang tidak selalu sama antara individu satu dengan 

individu lainnya.   

 Dominasi salah satu cairan terhadap cairan yang lain mengakibatkan sifat-sifat 

kejiwaan yang khas. Sifat-sifat kejiwaan yang khas ada pada seseorang sebagai akibat 

dominannya salah satu cairan tubuh tersebut oleh Galenus disebut temperamen 

Menurut Galenus tipe kepribadian yang dimiliki oleh seorang individu yaitu sebagai 

berikut:  

1. Sanguinis adalah orang yang gembira, yang senang hatinya, mudah untuk 

membuat orang tertawa, dan bisa memberi semangat pada orang lain. Tetapi, 

kelemahannya adalah dia cenderung impulsive, yaitu orang yang bertindak sesuai 

emosi atau keinginannya. 

Karakternya Sanguinis adalah : periang, optimis, dan percaya diri, 
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     Kriteria pertanyaan untuk Tipe Kepribadian Sanguinis adalah  

1) Anak anda tidak pernah santai/rileks.  

2) Anak anda menunjukkan perubahan emosi yang jelas.  

3) Anak anda umumnya optimis dan antusias dalam dalam hampir setiap situasi 

2.  Phlegmatis adalah orang yang cenderung tenang, dari luar cenderung tidak 

beremosi, tidak menampakkan perasaan sedih atau senang. Naik turun emosinya 

itu tidak kelihatan dengan jelas. Orang ini memang cenderung bisa menguasai 

dirinya dengan cukup baik, ia introspektif sekali, memikirkan ke dalam, bisa 

melihat, menatap dan memikirkan masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya. 

Kelemahan orang phlegmatis adalah ia cenderung mau ambil mudahnya, tidak 

mau susah, sehingga suka mengambil jalan pintas yang paling mudah dan 

gampang. 

Tipe Phlegmatis Karakternya adalah: tidak suka terburu-buru (tenang), tidak 

mudah dipengaruhi. 

      Kriteria pertanyaan untuk tipe kepribadian Phlegmatis  adalah 

1) Anak anda cukup santai/rileks.  

2) Anak anda umumnya tidak menyukai konflik yang ada di sekitarnya. 

3) Anak anda mudah bergaul dengan orang . 
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3. Melankolis adalah orang yang terobsesi dengan karya yang paling bagus, yang 

paling sempurna dan dia memang adalah seseorang yang mengerti estetika 

keindahan hidup ini. Perasaannya sangat kuat, sangat sensitif maka kita bisa 

menyimpulkan bahwa cukup banyak seniman yang memang berdarah 

melankolis. Kelemahan orang melankolis adalah ia mudah sekali dikuasai oleh 

perasaan dan cukup sering perasaan yang mendasari hidupnya sehari-hari adalah 

perasaan murung. 

Tipe Melankholis Karakternya adalah : semua hal yang bersangkutan dengan 

dirinya di pandangnya penting dan selalu disertai dengan kebimbangan, 

perhatiannya tertuju kepada segi kesukaran-kesukarannya . 

 

Kriteria pertanyaan untuk tipe kepribadian Melankolis adalah 

1. Anak anda menyukai privasi dan kadang kala menyendiri dan jarang bergaul 

2. Anak anda seringkali mengambil suatu pendekatan yang berhati-hati 

terhadap suatu hal atau keadaan yang baru 

3. Level kegiatan fisik (tingkat aktivitas) anak anda biasanya terlihat rendah 

atau rata-rata 

 

4. Koleris adalah seseorang yang dikatakan berorientasi pada pekerjaan dan tugas, 

dia adalah seseorang yang mempunyai disiplin kerja yang sangat tinggi. 

Kelebihannya adalah dia bisa melaksanakan tugas dengan setia dan akan 
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bertanggung jawab dengan tugas yang diembannya. Kelemahan orang yang 

berciri koleris adalah kurangnya kemampuan untuk bisa merasakan perasaan 

orang lain (empati), belas kasihannya terhadap penderitaan orang lain juga 

minim, karena perasaannya kurang sensitif. 

Tipe Kholeris Karakternya adalah: mudah marah tetapi juga mudah tenang,    

tindakannya cepat, tetapi tidak stabil , selalu sibuk, tetapi dalam kesibukannya 

itu dia lebih suka memerintah daripada mengerjakan sendiri. 

  Kriteria pertanyaan untuk tipe Kepribadian Melankolis adalah 

1) Anak anda seringkali sangat aktif. Anak anda suka menjelajah mencoba hal 

baru, dan suka mengambil risiko. 

2) Anak anda mudah marah dan memaksa untuk bisa mendapatkan yang Saya 

inginkan. 

3) Anak anda sangat menyukai persaingan. 
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Table 2.1 Kekuatan dan Kelemahan Tipe Kepribadian Tipologi Hippocrates 

Galenus 

 SANGUINIS  KHOLERIS MELANKHOLIS PHLEGMATIS 

 

KEKUATAN 

Periang Petualang Penuh Perhatian Tenang 

Suka Bercanda Kompetitif Sensitif Penurut 

Supel Banyak akal Tertib Pendiam 

Bersemangat Mandiri Setia Sabar 

Ceria Pemberani Perfectsionis Pemalu 

Menyenangkan Tegas Terjadwal Ramah 

Spontan Percaya diri Perencana Konsisten 

Banyak Bicara Pemimpin Musikal Pendengar 

 

 

 

KELEMAHAN 

Suka Pamer Tidak Sabar Pesimis Pelamun 

Tidak Disiplin Penentang Cengeng Penakut 

Mudah Marah Sombong Terlalu Sensitif Peragu 

Tidak Teratur Berkuasa Tertekan Pencemas 

Tidak 

Konsisten 

Keras 

Kepala 

Mudah 

Tersinggung 

Masa Bodoh 
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2.3.  Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  

Pendidikan  anak  usia  dini  adalah  suatu  upaya  pembinaan  yang  ditujukan 

kepada anak sejak  lahir  sampai  usia  enam  tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan  jasmani  dan  rohani  agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut ( UU No 20 tahun 2003 pasal 1  ayat  14).  Pendidikan Anak  

Usia Dini (PAUD) diselenggarakan melalui 3 jalur yaitu : Pertama, jalur 

pendidikan  formal  berbentuk  Taman  Kanak-kanak  (TK),  Raudatul Athfal  (RA)  

atau  bentuk  lain  yang  sederajat;  Kedua,  jalur  pendidikan  non  formal berbentuk 

Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan  Anak (TPA) atau bentuk lain yang 

sederajat  dan  ketiga,  jalur  pendidikan  informal  berbentuk  pendidikan  keluarga  

atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. (Kiam, 2017) 

Pentingnya pendidikan bagi anak usia dini didasarkan adanya berbagai hasil 

penelitian yang menyebutkan bahwa masa usia dini merupakan periode kritis.  

Anggapan bahwa pendidikan baru bisa dimulai sekitar usia sekolah (7 tahun) 

ternyata tidak benar, pendidikan yang dimulai pada saat Taman Kanak Kanak (4-6  

tahun)  sebenarnya  sudah  terlambat. Menurut hasil penelitian  di  bidang neurologi  

pada  usia  tersebut  otak  pertama  separuh  kapasitas  kecerdasan  manusia  sudah 

terbentuk, apabila  pada  usia  tersebut  otak  tidak  mendapat  rangsangan  yang  

maksimal, maka potensi otak anak tidak akan berkembang secara optimal.  
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Tujuan  PAUD  adalah  untuk  membantu  anak  meletakkan  dasar  ke  arah 

pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan  dan  daya  cipta  yang  diperlukan  

anak dalam  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungannya  dan  untuk  pertumbuhan  

serta perkembangan selanjutnya (PP No. 27/1990 pasal 3). Penyelenggaraan  

PAUD  jalur  pendidikan formal berbentuk Taman Kanak–Kanak (TK)/Raudhatul 

Atfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan program untuk anak 

usia 4 – ≤ 6 tahun.  

Sedangkan penyelenggaraan PAUD  jalur  pendidikan  nonformal 

berbentuk Taman Penitipan  Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat, yang 

menggunakan program untuk anak usia 0 – < 2 tahun,  2  –  <  4 tahun,  4  –  ≤  6 

tahun,  dan  Program  Pengasuhan  untuk  anak  usia  0  –  ≤  6 tahun;  Kelompok  

Bermain  (KB)  dan  bentuk  lain  yang  sederajat,  menggunakan  program untuk 

anak usia 0 – ≤ 4 tahun dan 4 – ≤6 tahun. 

 

2.4.   Penelitian Yang Relevan  

Penelitian  lain  yang  terkait  dengan  tema penelitian  ini  antara  lain  penelitian  

tentang Susi Yanti dan Siti Zahara Nasution (2012) membuat  penelitian  tentang  

“Pola  Asuh Keluarga  dan  Tipe  Kepribadian  Remaja  di SMPN  7  Medan”  dalam  

penelitian  yang beliau lakukan  menunjukkan  tidak  adanya hubungan antara pola 

asuh keluarga dengan tipe  kepribadian  remaja  dengan  sampel  yang diambil.  
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Penelitian lain yang terkait dengan tema penelitian ini adalah “ Rancang bangun 

aplikasi sistem pakar untuk mengetahui karakteristik kepribadian anak dengan 

menggunakan metode forward chaining berbasis web” yang telah diteliti oleh 

Gema Rhamadani Dwikora dan Noor Ageng Setiyanto, M.Kom (2016). Dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Metode forward chaining  terbukti  mampu 

melakukan  penulusuran  suatu  permasalahan hingga  mencapai  suatu  kesimpulan  

yang diharapkan seperti memberikan  informasi kepada  pengguna  mengenai  jenis  

karakteristik kepribadian  pada  anak  beserta  penjelasan  dan  solusi  yang  tepat  

sesuai  dengan  gejala  dan  ciri  yang dimiliki oleh klien. 

Berdasarkan penelitian relevan yang telah di sebutkan di atas, maka peneliti 

memiliki topic yang sama yaitu membahas mengenai kepribadian pada anak. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti memfokuskan objek penelitian di 

masa golden age  anak yaitu anak anak yang berusia di rentang 0 – 6 tahun. Peneliti 

juga menggunakan metode profile matching  dalam menentukan karakteristik anak 

tersebut.  
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2.5.    Sistem Pendukung Keputusan 

 Sistem Penunjang Keputusan Decision Support Systems (DSS) didefenisikan 

sebagai sistem yang digunakan untuk mendukung dan membantu pihak manajemen 

melakukan pengambilan keputusan pada kondisi semi terstruktur dan tidak 

terstruktur. Pada dasarnya konsep DSS hanyalah sebatas pada kegiatan membantu 

para manajer melakukan penilaian serta menggantikan posisi dan peran manajer. 

Konsep DSS pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael 

Scott Morton, yang selanjutnya dikenal dengan istilah “Management Decision 

System”. Konsep DSS merupakan sebuah sistem interaktif berbasis komputer yang 

membantu pembuatan keputusan memanfaatkan data dan model untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi 

terstruktur.  

 DSS dirancang untuk menunjang seluruh tahapan pembuatan keputusan, yang 

dimulai dari tahapan mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, 

menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembuatan keputusan 

sampai pada kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif.  Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) mendayagunakan resources individu-individu secara intelek 

dengan kemampuan komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan.  

 Jadi ini merupakan sistem pendukung yang berbasis komputer untuk 

manajemen pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masalah-masalah 



16 
 

yang semi terstruktur. SPK kadang digunakan untuk menggambarkan sembarang 

sistem yang terkomputerisasi. SPK digunakan untuk definisi yang lebih sempit, dan 

digunakan istilah MSS sebagai payung untuk menggambarkan pelbagai tipe sistem 

pendukung.  

Keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu masalah dilihat dari 

keterstrukturannya yang bisa dibagi menjadi: 

1. Keputusan terstuktur (structured decision) 

Keputusan terstruktur adalah keputusan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dan bersifat rutin. 

2. Keputusan semiterstruktur (semistructured decision) 

Keputusan semiterstruktur adalah keputusan yang memiliki dua sifat. 

Sebagian keputusan bisa ditangani oleh komputer dan yang lain tetap 

harus dilakukan oleh pengambil keputusan. 

3. Keputusan tak terstruktur (unstructured decision) 

Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang penanganannya rumit 

karena tidak terjadi berulang-ulang atau tidak selalu terjadi.  

 a. Karakteristik dan Kemampuan SPK 

Sehubungan banyaknya definisi yang dikemukakan mengenai pengertian dan 

penerapan dari sebuah SPK, sehingga menyebabkan terdapat banyak sekali 
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pandangan mengenai sistem tersebut. SPK memiliki karakteristik dan 

kemampuan adalah sebagai berikut : 

1. Mendukung seluruh kegiatan organisasi. 

2. Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi. 

3. Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan. 

4. Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model. 

5. Menggunakan baik data eksternal dan internal. 

6. Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis. 

7. Menggunakan beberapa model kuantitatif. 

 

Dengan berbagai karakter khusus seperti dikemukakan di atas, sistem pendukung 

pendukung keputusan dapat memberikan berbagai manfaat atau keuntungan bagi 

pemakai. Kemampuan dimaksud di antaranya meliputi: 

1. Sistem pendukung keputusan dapat menunjang pembuatan keputusan 

manajemen dalam menangani masalah semi terstruktur dan tidak 

terstruktur. 

2. Sistem pendukung keputusan dapat membantu manajer pada berbagai 

tingkatan manajemen, mulai dari manajemen tingkat atas sampai 

manajemen tingkat bawah. 
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3. Sistem pendukung keputusan memiliki kemampuan pemodelan dan 

analisis pembuatan keputusan. 

4. Sistem pendukung keputusan dapat menunjang pembuatan keputusan 

yang saling bergantungan dan berurutan baik secara kelompok maupun 

perorangan. 

5. Sistem pendukung keputusan menunjang berbagai bentuk proses 

pembuatan keputusan dan jenis keputusan. 

6. Sistem pendukung keputusan dapat melakukan adaptasi setiap saat dan 

bersifat fleksibel. 

7. Sistem pendukung keputusan mudah melakukan interaksi sistem dan 

mudah dikembangkan oleh pemakai akhir. 

8. Sistem pendukung keputusan dapat meningkatkan efektivitas dalam 

pembuatan keputusan dari pada efisiensi. 

9. Sistem pendukung keputusan mudah melakukan pengaksesan berbagai 

sumber dan format data. 

Di samping berbagai keuntungan dan manfaat seperti yang 

dikemukakan sebelumnya, SPK juga memiliki beberapa keterbatasan 

diantaranya adalah: 

1. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak 

dapat dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak 

semuanya mencerminkan persoalan sebenarnya. 
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2. Kemampuan suatu SPK terbatas pada pembendaharaan pengetahuan 

yang dimilikinya (pengetahuan dasar serta model dasar). 

3. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh SPK biasanya tergantung 

juga pada kemampuan perangkat lunak yang digunakannya. 

 

SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki oleh manusia, karena 

walau bagaimanapun canggihnya suatu SPK, hanyalah sautu kumpulan perangkat 

keras, perangakat lunak dan sistem operasi yang tidak dilengkapi dengan 

kemampuan berpikir. Secara luas, dapat dikatakan bahwa SPK dirancang untuk 

menghasilkan berbagai alternatif yang ditawarkan kepada para pengambil 

keputusan dalam melaksanakan tugasnya. 

 

2.6.   Profile Matching 

Sistem Pendukung Keputusan menggunakan motode pencocokan profil 

merupakan metode yang digunakan untuk mengembangkan suatu sistem 

pendukung keputusan dengan mencocokkan profil. Metode Profile Matching dan 

Analisis Gap digunakan untuk menentukan rekomendasi karyawan dalam Sistem 

Kenaikan Jabatan berdasarkan pada 3 aspek yaitu kapasitas intelektual, sikap kerja 

dan perilaku. 
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 Dalam pembahasan tugas akhir ini untuk menentukan profile matching, 

langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan kriteria-kriteria yang 

akan digunakan untuk mengukur sesuatu atau menentukan profil terdekat. Kriteria 

penilaian yang digunakan dalam sistem ini adalah pembobotan penilaian terhadap 

kriteria-kriteria yang akan dinilai seperti pada tabel kriteria penilaian diantaranya 

dikelompokkan dalam delapan kriteria atau delapan aspek, yang diantaranya hanya 

berupa pengelompokkan berdasarkan pertanyaan. 

Pengelompokkan setiap aspek menjadi core dan secondary factor dengan 

penilaian 60% untuk core factor dan 40% untuk secondary factor pada semua 

aspek penilaian . 

Langkah-langkah dalam melakukan metode ini adalah: 

1. Menentukan tujuan dan alternatif yang akan dipilih 

2. Menentukan aspek dan subaspek yang digunakan untuk penilaian 

3. Melakukan pemetaan GAP 

GAP yang dimaksud adalah perbedaan antara profil jabatan dengan profil 

karyawan atau bisa ditunjukkaan pada rumus di bawah ini: 

 

GAP = Profil pribadi – Profil kepribadian 
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4. Melakukan perhitungan core factor dan secondary factor 

Setelah menentukan bobot nilai gap untuk ketiga aspek, yaitu aspek 

kapasitas intelektual, sikap kerja, dan perilaku dengan cara sama, 

setiap kriteria atau aspek dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok core factor dan secondary factor. 

a. Perhitungan core factor menggunakan rumus dibawah ini:  

 

dimana: 

NRC = Nilai rata-rata core factor tiap aspek 

NC = Jumlah total nilai core factor tiap aspek 

IC = Jumlah item tiap aspek 

b. Untuk menghitung nilai Secondary Factor digunakan rumus:  

 

dimana: 
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NRS  = Nilai rata-rata secondary factor tiap aspek 

NS = Jumlah total nilai secondary factor tiap aspek 

IS = Jumlah item tiap aspek 

c. Untuk menghitung nilai total 

digunakan rumus 60%(CF) + 40%(SF) 

5.   Perhitungan Nilai Total 

Dari hasil setiap aspek di atas berikutnya dihitung nilai total berdasakan 

presentasi dari nilai core factor dan secondary factor yang diperkirakan 

berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil. 

6. Perhitungan Nilai Ranking 

Hasil akhir dari proses profile matching adalah ranking dari kepribadian 

yang dominan dari setiap alternatif. Penentuan ranking mengacu pada 

hasil perhitungan tertentu. Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada 

rumus : 

Ranking = A% (K1) + B%(K2) + C%(K3) + D %(K4)+E%(K5) + 

F%(K6) + G %(K7)+H%(K8) 

Dimana : K = nilai kriteria 

dan menyimpan data, maka data harus dalam satu basis data; dibuat satu 

format sehingga mudah membuat program aplikasinya. 
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2.7.    Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi 

notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang pengguaannya sangat 

membantu memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas. DFD merupakan 

alat bantu dalam menggambarkan atau menjelaskan proses kerja suatu sistem. 

(Sutabri, 2012) 

Dalam Data Flow Diagram 3 (tiga) terdapat level  yaitu: 

1) Diagram konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat 

mewakili seluruh proses yang terdapat didalam suatu sistem. Merupakan 

tingkatan tertinggi dalam dfd dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Semua 

entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-

aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagram ini sama sekali tidak 

membuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan. 

2) Diagram Nol (diagram level-1) : merupakan suatu lingkaran besar yang 

mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada didalamnya. 

3) Diagram Detail : diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara 

lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam diagram nol. 

(Sutabri, 2012)   

Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram (DFD) 
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No. Simbol Data Flow 

Diagram 

Keterangan 

 

1. 

  

 

EXTERNAL ENTITY 

Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan asal atau tujuan 

data. 

 

2. 

 

 

PROSES 

Simbol ini digunakan untuk proses 

pengolahant ransformasi data.  

 

3. 

 

DaTA FLOW 

Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan aliran data yang 

berjalan. 

 

4. 

 

 

DATA STORE 

Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan data flow yang 

sudah disimpan dan diarsipkan 
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2.8. Flowchart 

Flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap pemecahan 

masalah dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah dimengerti, 

mudah digunakan, dan standar. (Kadir, 2013). 

Tabel 2.3  Simbol - Simbol Flowchart 

No         Simbol Flowchart Keterangan 

1  

 

Simbol titik terminal yang digunakan 

untuk menunjukkan awal dan akhir dari 

suatu proses. 

2.  

 

Simbol proses digunakan untuk 

mewakili suatu proses. 

3.  

 

Simbol input atau output yang 

digunakan untuk mewakili suatu 

proses. 

4.  

 

Simbol keputusan yang digunakan 

untuk menunjukkan penyeleksian 

kondisi di dalam program. 
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5.  

 

Simbol proses terdefenisi digunakan 

untuk memununjukkan suatu operasi 

yang rinciannya ditunjukkan di tempat 

lain. 

6.  

 

Simbol connector, suatu prosedur akan 

masuk atau keluar melalui simbol ini 

dalam lembar yang sama. 

7.  

 

Simbol Document, merupakan symbol 

untuk data berbentuk kertas informasi. 

8.  

 

Simbol Off-page-connector, 

merupakan simbol masukkanatau 

keluarannya suatu prosedur pada 

lembar kertas lainnya. 

 

9.  

 

Simbol untuk output, yang ditunjukkan 

ke suatu device, seperti printer, plotter, 

monitor dll. 
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2.9.        Entity Relational Modeling (ERD) 

Entity Relational Modeling adalah sebuah pendekatan top-button dalam 

perancangan basis data yang dimulai dengan mengidentifikasikan data terpenting 

yang disebut dengan entitas dan hubungan antara entitas-entitas tersebut yang 

digambarkan dalam suatu model. (Indrajani, 2015). 

ERD mempunyai tiga komponen, yaitu  

1) Entity  

Entity merupakan benda yang memiliki identifikasi yang berbeda. Entity 

dapat digambarkan sebagai persegi yang berisi nama dari entity tersebut  

2) Relationship  

10.  

 

  

Arus/Flow dari pada prosedur yang 

dapat dilakukan dari atas kebawah, dari 

bawah keatas, dari  kiri kekanan 

ataupun dari kanan kekiri. 

11. 

 

Simbol storage, untuk menyediakan 

tempat dalam dalam pengolahan dan 

penyimpanan data. 
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Relationship merupakan asosiasi antar entity. Entity merupakan 

pengikut dari relationship. Relationship dapat digambarkan dalam 

bentuk belah ketupat. Derajat relasi atau kardinalitas menunjukan 

jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada 

himpunan entitas yang lain. Macam-macam kardinalitas ialah:  

− One-to-one (satu ke satu) setiap anggota entitas A hanya boleh 

berhubungan dengan satu anggota entitas B, begitu pula 

sebaiknya. 

− One to many (satu ke banyak) setiap anggota entitas A dapat 

berhubungan dengan lebih dari satu anggota entitas B tetapi 

tidak sebaliknya. 

− Many to one (banyak ke satu) setiap entitas dihimpunan entitas 

A berhubungan dengan maksimal 1 entitas dihimpunan entitas 

B. 

− Many to many (banyak ke banyak) setiap entitas A dapat 

berhubungan dengan banyak entitas himpunan entitas B dan 

demikian pula sebaliknya. 
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3) Atribut 

Baik entity ataupun Relationship memiliki Atribut, setiap nilai dari 

atribut diambil dari nilai dalam bentuk kelompok atribut tersebut. 

Atribut dapat digambarkan dalam bentuk elips. 

Tebel 2.4 Simbol-simbol ERD 

 

 

 

              

2.10.   PHP 

PHP adalah singkatan dari “ PHP : Hypertext Preprocessor”,  yang merupakan 

sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML untuk membuat webside yang 

dinamis. PHP merupakan server side scripting yang dimana sintaks dan perintah – 

perintah PHP akan dieksekusi di server kemudian hasilnya akan di tampilkan ke 

browser dalam format HTML, maka kode yang ditulis menggunakan PHP tidak 
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akan kelihatan oleh user sehingga akan membuat halaman webside kita lebih aman 

dan dinamis. ( Dahlan, 2016) 

2.11.  MySQL 

MySql adalah salah satu program yang dapat digunakan sebagai database, dan 

merupakan salah satu software untuk databse server yang banyak digunakan. MySql 

bersifat open source dan menggunakan SQL MySql dapat dijalankan diberbagai 

platform seperti windows, linux, dan lain sebagainya (Macdom, 2016). 

MySQL (My Structure Query Languange) yang merupakan sebuah software 

database , yang merupakan tipe data relasional yang artinya MySQL menyimpan 

datanya dalam bentuk table-tabel yang saling berhubungan.  

2.12.   Xampp 

Xampp adalah salah satu paket instalasi apache, PHP, dan MySQL secara 

instant yang dapat digunakan untuk membantu proses instalasi ketiga produk 

tersebut. 

Fungsi xampp adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang 

terdiri atas program apache http server, MySql database, dan penerjemah bahasa 

yang ditulis dengan bahasa pemograman php dan perl. Program ini tersedia dalam 

lisensi GNU (General Public License) dan gratis. (Gunawan, 2017). 
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  BAB III 

METODE PENELTIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian  

 

 Dari hasil wawancara dan observasi lapangan yang dilakukan di PAUD 

Kaveleri Asam Kumbang, Sunggal, Medan, di peroleh beberapa hal yang penting 

dalam kebutuhan sistem pendukung keputusan kepribadian anak usia dini. Untuk 

implementasi penelitian diperlukan perangkat komputer yang akan digunakan oleh 

user. User harus memiliki kemampuan menggunakan perangkat tersebut. Untuk 

kebutuhan input pada pembangunan sistem ini adalah data dari anak yang akan 

memasuki PAUD tersebut yang akan dilakukan oleh orangtua anak tersebut atau 

melalui informasi yang diberikan dari anak tersebut, dan penilaian dari setiap kriteria 

yang ditentukan.  

 Kebutuhan output atau keluaran dari sistem yang dibangun adalah semua 

keluaran yang berupa informasi yang dihasilkan dari sistem pendukung keputusan 

analisis kepribadian anak usia dini Informasi atau keluaran dari sistem yang dibangun 

adalah informasi mengenai pengelompokan kepribadian anak tersebut dan pendidikan 

yang di sarankan.   
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3.2  Subjek Penelitian 

 

PAUD Kaveleri Asam Kumbang tidak memiliki sistem pendidikan sesuai 

dengan aspek dari kepribadian dan minat sang anak. Dimana anak yang akan 

mendaftar pada PAUD tersebut hanya di data yang dilakukan secara offline. Setelah 

data dari anak tersebut diperoleh, maka anak tersebut akan bergabung dengan anak 

yang lainnya untuk mengikuti kegiatan di Paud tersebut. Hal tersebut dapat berakibat 

kurangnya minat dan tidak berkembangnya bakat anak tersebut.  

Sistem pendukung keputusan analisis kepribadian bagi anak usia dini dibuat 

dengan tujuan memudahkan interaksi dan interas dalam prosedur kerja, mulai dari 

pendataan anak dan penilaian kepribadian. Hasil sistem pendukung keputusan analisis 

kepribadian menurut Hippocrates dengan menggunakan Profile matching diharapkan 

dapat memberikan masukan sebagai sebuah terobosan dan solusi dari permasalahan 

yang timbul ketika sistem yang ada masih menggunakan cara manual.  

  

3.3  Metode Profile Matching  

Dalam pembahasan skripsi ini untuk menentukan Profile matching. langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah menentukan kriteria-kriteria yang akan 

digunakan untuk mengukur suatu atau menentukan profil terdekat. Kriteria penilaian 

yang digunakan dalam sistem ini adalah pembobotan penilaian terhadap kriteria -

kriteria yang akan dinilai seperti pada tabel kriteria penilaian diantaranya 
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dikelompokkan dalam 8 (delapan) kriteria atau 8 (delapan) aspek, yang diantaranya 

hanya berupa pengelompokkan berdasarkan pertanyaan.  

Pengelompokkan setiap aspek menjadi core dan secondary factor dengan 

penilaian 60 % untuk core factor dan 40% untuk secondary factor pada semua aspek 

penilaian 

 

3.4   Pertanyaan 

Mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk pengguna berdasarkan tipe kepribadian 

yang ada. 

a. Kriteria Untuk Tipe Kepribadian Koleris 

Kriteria untuk pertanyaan sifat koleris adalah 

1) Memiliki kemauan yang sangat kuat dan keras kepala. anak anda akan 

melakukan apa saja untuk mendapatkan apa saja untuk mendapatkan apa 

yang saya inginkan 

2) Anak anda bertindak dengan cepat dan mandiri dan suka mengerjakan sesuatu 

sendiri 

3) Anak anda umumnya tidak memberikan tanggapan yang berlebihan atas kasih 

sayang yang ditujukan kepada Saya 

4) Anak anda seringkali sangat aktif. Anak anda suka menjelajah mencoba hal 

baru, dan suka mengambil risiko 
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5) Anak anda terkadang sulit dipimpin dan sangat memilih terhadap siapa saya 

akan mengikuti 

6) Anak anda mudah marah dan memaksa untuk bisa mendapatkan yang Saya 

inginkan 

7) Anak anda sangat menyukai persaingan 

8) Anak anda mengatakan apa yang saya pikirkan dan memberi tahu apa yang 

Saya inginkan.  

b. Kriteria Untuk Tipe Kepribadian Sanguinis 

Pertanyaan untuk Tipe Kepribadian Sanguinis adalah 

1) Anak anda tidak pernah santai/rileks.  

2) Anak anda menunjukkan perubahan emosi yang jelas.  

3) Anak anda umumnya optimis dan antusias dalam dalam hampir setiap situasi 

4) Anak anda mudah bergaul dengan orang dan suka berada di keramaian 

5) Anak anda kerap berpindah dari suatu kegiatan ke kegiatan lain, sering tanpa 

menyelesaikan kegiatan itu. 

6) Anak anda tampil kurang rapi, berantakan, dan/atau pelupa bila diminta 

mengerjakan sesuatu 

7) Anak anda sangat peduli dengan apa yang dikerjakan oleh orang lain 

8) Anak anda sangat gemar bercerita.  
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c. Kriteria Untuk Tipe Kepribadian Phlegmatis     

Pertanyaan untuk Tipe Kepribadian Phlegmatis adalah 

1) Anak anda cukup santai/rileks.  

2) Anak anda merupakan pendengar yang baik dan jarang mengeluh. 

3) Anak anda umumnya tidak menyukai konflik yang ada di sekitarnya. 

4) Anak anda mudah bergaul dengan orang. 

5) Anak anda suka dengan keadaan yang rapi dan tidak berantakan.  

6) Anak anda memiliki sifat peduli terhadap temannya dan lingkungannya. 

7) Anak anda memiliki sifat yang pendiam 

8) Anak anda sangat sopan dan memiliki aturan yang baik dan lingkungan 

pertemananya. 

d. Kriteria Untuk Tipe Kepribadian Melankolis     

Pertanyaan untuk Tipe Kepribadian Melankolis adalah 

1) Anak anda lambat menerima orang baru. Mula-mula anak anda akan menarik 

diri dan kemudian akan menyesuaikan diri dengan perlahan-lahan 

2)  Anak anda menyukai privasi dan kadang kala menyendiri dan jarang bergaul 

3) Anak anda mengajukan banyak pertanyaan  

4) Anak anda seringkali mengambil suatu pendekatan yang berhati-hati terhadap 

suatu hal atau keadaan yang baru 

5) Level kegiatan fisik (tingkat aktivitas) anak anda biasanya terlihat rendah atau 

rata-rata 
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6) Emosi anak anda umumnya terlihat lembut sehingga reaksi awalnya (yang 

tampak/eksternal) terhadap suatu keadaan yang tidak menyenangkan adalah 

dengan berdiam diri dan terkendali. Reaksi internalnya jauh lebih kuat 

7) Anak anda sering terlihat serius atau sedih  

8) Anak anda mengajukan banyak pertanyaan (sering yang rumit) mengenai hal-

hal yang khusus dan meminta penjelasan atau jawaban yang detail atas 

pertanyaan anak anda 

 

3.5. Menghitung Gap 

Perhitungan ini dilakukan untuk mencari nilai bobot dari masing-masing sub 

kriteria dengan menghitung selisih gap antara jawaban role pengguna dengan nilai 

random untuk masing - masing kriteria. 

3.5.1  Pembobotan 

Dalam melakukan pembobotan di sini akan dibuat sebuah tabel yang disebut 

dengan tabel Gap, dimana tabel ini digunakan untuk mencocokan selisih antara 

pengurangan yang dilakukan lalu di bobotkan nilainya berdasarkan nilai yang telah 

ditentukan. Tabel gap dapat dilihat di bawah ini 

 

Tabel 3.1. Tabel Gap 

No Selisih Bobot Keterangan 

1  0  5  Tidak ada selisih 
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(Kompetensi sesuai 

dengan yang dibutuhkan) 

2  1  4.5  

Kompetensi individu 

kelebihan 1 tingkat / 

level 

3  -1  4  

Kompetensi individu 

kekurangan 1 tingkat 

/ level 

4  2  3.5  

Kompetensi individu 

kelebihan 2 tingkat / 

level 

5  -2  3  

Kompetensi individu 

kekurangan 2 tingkat 

/ level 

6  3  2.5  

Kompetensi individu 

kelebihan 3 tingkat / 

level 

7  -3  2  Kompeten 
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3.5.2  Mengelompokkan Core Factor, Secondary Factor dan Total 

Setelah dihitung nilai gap dan bobot gap untuk setiap aspek, maka setiap aspek 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu Kelompok Core Factor dan 

SecondaryFactor. 

    a. Untuk menghitung nilai Core Factor digunakan rumus : 

 

𝑵𝑹𝑪 =  
∑ 𝑵𝑪

∑ 𝑰𝑪
 

Dimana : 

NRC = Nilai rata-rata core factor tiap aspek 

NC = Jumlah total nilai core factor tiap aspek 

IC = Jumlah item tiap aspek 

 

    b. Untuk menghitung nilai Secondary Factor digunakan rumus: 

𝑵𝑹𝑺 =  
∑ 𝑵𝑺

∑ 𝑰𝑺
 

Dimana : 

NRS = Nilai rata-rata secondary factor tiap aspek 

NS = Jumlah total nilai secondary factor tiap aspek 

IS = Jumlah item tiap aspek 
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    c. Untuk menghitung nilai Total digunakan rumus :  60%(CF) + 40%(SF) 

Nilai CF dan SF ditentukan berdasarkan besarnya pengaruh core dan 

secondary factor terhadap kepribadian. Dalam hal ini persentase core diberi bobot 

60%, sedangkan secondary diberi bobot 40%. 

 

3.5.3  Perhitungan Ranking 

Hasil akhir dari proses profile matching adalah ranking dari kepribadian yang 

dominan dari setiap alternatif. Penentuan ranking mengacu pada hasil perhitungan 

tertentu. Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada rumus : 

Ranking = A% (K1) + B%(K2) + C%(K3) + D %(K4)+E%(K5) + F%(K6) + 

G %(K7) + H%(K8) 

Dimana : 

K1 = Nilai aspek kelompok pertanyaan1 

K2 = Nilai aspek kelompok pertanyaan2 

K3 = Nilai aspek kelompok pertanyaan3 

K4 = Nilai aspek kelompok pertanyaan4 

K5 = Nilai aspek kelompok pertanyaan5 

K6 = Nilai aspek kelompok pertanyaan6 

K7 = Nilai aspek kelompok pertanyaan7 

K8 = Nilai aspek kelompok pertanyaan8 

A-H = Nilai persen dari penilaian dari masing-masing aspek kelompok pertanyaan. 
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3.5.4  Pemetaan GAP Kompetisi  

 

 Berikut adalah aspek – aspek yang digunakan untuk pemilihan  

Kriteria Keterangan Sub Kriteria 

Aspek Displin DS01 : Mudah Bergaul 

DS02 : Patuh dan Taat 

DSO3 : Berpakaian Rapi 

DSO4 : Sopan 

Aspek Berteman KS01 : Bersikap Pasif 

KSO2 : Ramah 

KS03 : Bersifat Memimpin 

KS04 : Mudah beradaptasi 

KS05 : Bersikap Aktif 

Aspek Prestasi PK01 : Menyelesaikan tugas 

PK02 : Menyukai hal baru 

PK03 : Suka Berbicara 

PK04 : Sering Bertanya 

PK05 : Melalkukan hal hingga selesai 

 

 

Dimana nilai aspek sub kriteria adalah sebagai berikut: 

 

Nilai Keterangan 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat baik 

 

Aspek Disiplin untuk Pengelompokan Gap 

 

No Nama ANAK DS01 DS02 DS03 DS04  

 

 

 

 

 

GAP 

1 Fadhil Cahya 4 4 5 4 

2 Bobby Andika 3 4 3 3 

3 Iyan Felix 3 4 4 4 

4 Gendhis Salsa 4 4 4 4 

5 Esti Ayu 3 4 4 3 

 Profil Nilai 5 5 5 5 

1 Fadhil Cahya -1 -1 0 -1 

2 Bobby Andika -2 -1 -2 -2 
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3 Iyan Felix -2 -1 -1 -1 

4 Gendhis Salsa -1 -1 -1 -1 

5 Esti Ayu -2 -1 -1 -2 

 

Aspek dari Kriteria Berteman 

 

No Nama ANAK KS01 KS02 KS03 KS04 KS05  

 

 

 

 

 

 

 

GAP 

1 Fadhil Cahya 3 4 4 4 4 

2 Bobby 

Andika 

3 3 3 4 3 

3 Iyan Felix 3 3 3 3 3 

4 Gendhis Salsa 3 3 4 4 3 

5 Esti Ayu 3 3 3 4 3 

 Profil Nilai 5 5 5 5 5 

1 Fadhil Cahya -2 -1 -1 -1 -1 

2 Bobby 

Andika 

-2 -2 -2 -1 -2 

3 Iyan Felix -2 -2 -2 -2 -2 

4 Gendhis Salsa -2 -2 -1 -1 -2 

5 Esti Ayu -2 -2 -2 -1 -2 

 

 

Aspek dari Kriteria Prestasi 

 

No Nama ANAK PK01 PK02 PK03 PK04 PK05  

 

 

 

 

 

 

 

GAP 

1 Fadhil Cahya 2 3 4 4 4 

2 Bobby 

Andika 

3 3 4 3 3 

3 Iyan Felix 3 3 3 4 3 

4 Gendhis Salsa 3 3 3 3 3 

5 Esti Ayu 3 3 3 3 3 

 Profil Nilai 5 5 5 5 5 

1 Fadhil Cahya -3 -2 -1 -1 -1 

2 Bobby 

Andika 

-2 -2 -1 -2 -2 

3 Iyan Felix -2 -2 -2 -1 -2 

4 Gendhis Salsa -2 -2 -2 -2 -2 

5 Esti Ayu -2 -2 -2 -2 -2 
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Perhitungan dan pengelompokan Core Factored an Secondary Factor Aspek disiplin 

 

No Nama ANAK DS01 DS02 DS03 DS04 CF SF 

1 Fadhil Cahya 4 4 5 4 4 4,5 

2 Bobby 

Andika 

3 4 3 3 3,5 3 

3 Iyan Felix 3 4 4 4 3,5 4 

4 Gendhis Salsa 4 4 4 4 4 4 

5 Esti Ayu 3 4 4 3 3,5 3,5 

 

Hasil Nilai core factor dan Secondary Factore Aspek Berteman 

 

No Nama 

ANAK 

KS01 KS02 KS03 KS04 KS05 CF SF 

1 Fadhil 

Cahya 

3 4 4 4 4 3,7 4 

2 Bobby 

Andika 

3 3 3 4 3 3 3,5 

3 Iyan Felix 3 3 3 3 3 3 3 

4 Gendhis 

Salsa 

3 3 4 4 3 3,3 3,5 

5 Esti Ayu 3 3 3 4 3 3 3,5 

 

Berikut core factor dari aspek prestasi (sub aspek yaitu PK01, PK02 dan PK03) 

dan secondary factor dari aspek prestasi kerja (sub aspek yaitu PK04 dan PK05). 

Kemudian nilai core factor dan secondary factor  dijumlahkan sesuai rumus dan 

hasilnya dapat di lihat di bawah ini. 

No Nama 

ANAK 

PK01 PK02 PK03 PK04 PK05 CF SF 

1 Fadhil 

Cahya 

2 3 4 4 4 3 4 

2 Bobby 

Andika 

3 3 4 3 3 3,3 3 

3 Iyan Felix 3 3 3 4 3 3 3,5 

4 Gendhis 3 3 3 3 3 3 3 
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Salsa 

5 Esti Ayu 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

Dari hasil perhitungan dari tiap aspek di atas kemudian dihitung nilai total berdasar 

presentasi dari core dan secondary yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja 

tiap-tiap profil. Untuk lebih jelasnya penghitungan nilai total terlebih dahulu 

menentukan nilai persen yang diinputkan yaitu core factor 60% dan secondary 

factor 40%. Kemudian nilai core factor dan secondary factor ini dijumlahkan sesuai 

rumus dan hasilnya dapat dilihat pada contoh perhitungan aspek disiplin, aspek 

berteman dan aspek prestasi. 

 

Nilai Total Gap Aspek Disiplin 

 

No Nama 

ANAK 

CF SF Nd 

1 Fadhil 

Cahya 

4 4,5 (60%*4) + (40%*4,5) 

= 4,2 

2 Bobby 

Andika 

3,5 3 (60%*3,5) + (40%*3) 

= 3,3 

3 Iyan Felix 3,5 4  

(60%*3,5) + (40%*4) 

= 3,7 

 

4 Gendhis 

Salsa 

4 4 (60% *4) + (40%*4) = 

4 

5 Esti Ayu 3,5 3,5 (60%*3,5) + 

(40%*3,5)=3,5 
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Nilai Total Gap Aspek Berteman 

 

No Nama 

ANAK 

CF SF Nd 

1 Fadhil 

Cahya 

3,7 4 (60%*3,7) + (40%*4) 

= 3,8 

 

2 Bobby 

Andika 

3 3,5 (60%*3) + (40%*3,5) 

= 3,2 

3 Iyan Felix 3 3  

(60%*3) + (40%*3) = 

3 

 

4 Gendhis 

Salsa 

3,5 3,5 (60%*3,3) + 

(40%*3,5) =3,4 

5 Esti Ayu 3 3,5 (60%*3) + (40%*3,5) 

= 3,2 

 

 

Nilai Total Gap Aspek Prestasi 

 

No Nama 

ANAK 

CF SF Nd 

1 Fadhil 

Cahya 

3 4 (60%*3) + (40%*4) = 

3,4 

2 Bobby 

Andika 

3,3 3 (60%*3,3) + (40%*3) 

= 3,2 

3 Iyan Felix 3 3,5 (60%*3) + (40%*3,5) 

= 3,2 

4 Gendhis 

Salsa 

3 3 (60%*3) + (40%*3) = 

3 

5 Esti Ayu 3 3 (60%*3) + (40%*3) = 

3 
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3.5.5  Perhitungan Penentuan Ranking 

 

Hasil akhir dari proses ini adalah penentuan kelompok jenis kepribadian dari 

anak tersebut.Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada rumus di bawah ini: 

Ha = (25)%Nd + (25)%Nks + (50)%Npk 

Keterangan: 

Ha : Hasil Akhir 

Nd : Nilai disiplin 

Ns : Nilai Kerjasama 

Np : Nilai Prestasi kerja 

(x)% : Nilai Persen yang diinputkan 

Hasil Akhir 

 

 

No Nama 

ANAK 

Nd Nks Npk Skor Kepribadian 

1 Fadhil 

Cahya 

4,2 3,8 3,4 3,70 Koleris 

2 Bobby 

Andika 

3,3 3,3 3,2 3,23 Koleris 

3 Iyan Felix 3,7 3 3,2 3,28 Koleris 

4 Gendhis 

Salsa 

4 3,4 3 3,35 Koleris 

5 Esti Ayu 3,5 3,2 3 2,18 Melankolis 

 

Jika hasil skor dari 0 – 1% masuk kepada kelompok kepribadian Phlegmatis 

Jika hasil skor dari 1 – 2% masuk kepada kelompok kepribadian Sanguinis 

Jika hasil skor dari 2 – 3% masuk kepada kelompok kepribadian Melankolis 

Jika hasil skor dari 3 – 4% masuk kepada kelompok kepribadian Koleris 
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Dalam hal ini bobot aspek sesuai pada jawaban pertanyaan kriteria penilaian, dimana 

masing masing penilaian adalah sama besarnya, jadi di sini tidak ada sifat dominan 

yang harus dimiliki oleh seseorang, artinya di sini pembagian dalam hal yang paling 

penting adalah tidak ada. Karena sifat manusia tidak bisa diatur oleh suatu program. 

 

3.6  Sistem Usulan 

3.6.1 Diagram Konteks Yang Diusulkan 

Perancangan Diagram Konteks yang akan dibuat pada Sistem Pendukung 

Keputusan Analisis Kepribadian Menurut Hippocrates Dengan Menggunakan metode 

Profile Matching  dapat dilihat pada gambar 1. di bawah ini. 

Admin

 Sistem Pendukung 

Keputusan Analisis

Kepribadian Menurut 

Hipocrates Dengan 

Menggunakan   Metode 

Profile Matching 

Member
Data login

Data admin
Data pertanyaan

Info member
Info Login

Info pertanyaan
Info jawaban pertanyaan konsultasi

Info tipe kepribadian

Data login
Data member

Data jawaban pertanyaan konsultasi

Info login
Info admin

Info pertanyaan
Info member

 

Gambar 3.1.  Diagram Konteks  

 

Dari gambar 1. terlihat terdapat 2 external entity yang berhubungan dengan sistem 

informasi yang akan dibangun, yaitu admin dan pelanggan. 
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a. Admin 

Admin berfungsi menginput data login, data admin,   dan data pertanyaan serta 

menampilkan output info login, info admin,info pertanyaan, dan info member  

b. Member 

Member berfungsi menginput data member, data login, dan data jawaban 

konsultasi serta menampilkan output info login, info member, info pertanyaan, 

info jawaban konsultasi, dan info tipe kepribadian 

 

3.6.2 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD Level 0 merupakan penjabaran dari proses Diagram Konteks. Berikut ini adalah 

gambar DFD level 0 dan DFD Level 1 yang telah dibangun seperti yang terlihat pada 

gambar 3.2.  
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admin

1.0
Login Admin

admin

Data login Data login

Info login

Info login

2.0
Mengolah data 

admin

Data admin

Data admin

Info admin

Info admin

3.0
Mengolah data 

pertanyaan

pertanyaan

Info pertanyaan

Data pertanyaan

Info pertanyaan

Data pertanyaan

Member
4.0

Registerasi 
Member

Data Member memberData Member

Info member

Info member

5.0
Login Member

Data Login

Data Login

Info Login

Info pertanyaan

Info Login

6.0
Menjawab 
Pertanyaan

Data jawaban pertanyaan 
konsultasi

Jawaban_konsultasi
Data jawaban pertanyaan 

konsultasi

Info jawaban pertanyaan konsultasi

Info jawaban pertanyaan konsultasi

7.0
Mendapatkan 

Hasil Tipe 
Kepribadian 

Info jawaban pertanyaan konsultasi

Hasil_profile_matchingData jawaban pertanyaan 
konsultasi

Info tipe kepribadian

Info tipe kepribadian

 

 

 

Gambar 3.2.  DFD Level 1 

111 1 
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3.6.3  DFD Level 1 Proses Olah Data Admin 

Untuk lebih memperjelas alur dari sistem yang akan dibangun, dibawah ini 

digambarkan diagram yang lebih terinci. Diagram ini menggambarkan  yang akan 

digunakan sistem. Bentuk dari diagram level 1 proses olah data admin dapat dilihat 

pada gambar 3.3. Penjelasan gambar 3.3. dapat dilihat pada tabel 3.1. Terdapat proses 

2.1, nomor proses 2.2, dan nomor proses 2.3. 

admin

2.1
Tambah  
admin

2.2
Ubah  
admin

2.3
hapus 
admin

Data admin yang akan ditambah

Info data admin yang sudah ditambah

Info data admin yang sudah diedit

Data admin yang akan diedit

Data admin yang akan dihapus

Info data admin yang sudah dihapus

admin

Data admin yang akan ditambah

Info data admin yang sudah ditambah

Data admin yang akan diedit

Info data admin yang sudah diedit

Info data admin yang sudah dihapus

Data admin yang akan dihapus

 

Gambar 3.3.  Diagram Level 1  Olah Data Admin 
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3.6.4  DFD Level 1 Proses Olah Data Pertanyaan 

Untuk lebih memperjelas alur dari sistem yang akan dibangun, dibawah ini 

digambarkan diagram yang lebih terinci. Diagram ini menggambarkan  yang akan 

digunakan sistem. Bentuk dari diagram level 1 proses olah data pertanyaan dapat 

dilihat pada gambar 3.4.. 

pertanyaan

3.1
Tambah  

pertanyaa
n

3.2
Ubah  

pertanyaa
n

3.3
hapus 

pertanyaa
n

Data pertanyaan yang akan ditambah

Info data pertanyaan yang sudah 
ditambah

Info data pertanyaan yang sudah diedit

Data pertanyaan yang akan diedit

Data pertanyaan yang akan dihapus

Info data pertanyaan yang sudah dihapus

pertanyaa
n

Data pertanyaan yang akan ditambah

Info data pertanyaan yang sudah ditambah

Data pertanyaan yang akan diedit

Info data pertanyaan yang sudah diedit

Info data pertanyaan yang sudah dihapus

Data pertanyaan yang akan dihapus

 

 Gambar 3.4.  Diagram Level 1  Olah Data Pertanyaan 
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  3.7   Perancangan Basis Data 

3.7.1  ERD (Entity Relationship Diagram) 

 Entity Relation Diagram merupakan salah satu pemodelan data konseptual 

yang paling sering digunakan dalam proses pengembangan basis data bertipe 

relasional. Model E-R adalah rincian yang merupakan representasi logikan daridata 

pada satu organisasi atau area bisnis tertentu. ERD yang akan dibangun dapat dilihat 

pada gambar 3.5. 

admin

usernameusername
passwordpassword

Id_adminId_admin

Mengolah data

1

pertanyaan

Tipe_kepribadianTipe_kepribadian Isi_pertanyaanIsi_pertanyaan
Id_pertanyaanId_pertanyaan

Id_adminId_admin

M

Jawaban konsultsai

Id_memberId_member id_pertanyaanid_pertanyaan

nilainilai

Mengolah data1
1

Id_jawaban_konsultasiId_jawaban_konsultasi

member

Nama_memberNama_member

Tgl_lahirTgl_lahir

usernameusername

Id_memberId_member

passwordpassword

mengisi 1

M

Hasil_profile_matching

Tipe_kepribadianTipe_kepribadian

Nilai_profile_matchingNilai_profile_matching

Id_memberId_member

Tgl_konsultasiTgl_konsultasi
Id_hasil_profile_matchingId_hasil_profile_matching

mengisi

1

M

 

Gambar 3. 5. ERD (Entity Relationship Diagram 
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3.7.2   Tabel Relasi 

Proses relasi antar file merupakan gabungan antar file yang mempunyai kunci 

utama yang sama, sehingga file-file tersebut menjadi satu kepertanyaan yang 

dihubungkan oleh field kunci tersebut. Pada proses ini elemen-elemen data 

dikelompokkan menjadi satu file database beserta entitas dan hubungannya. Berikut 

adalah skema relasi Persediaan Barang yang telah dirancang oleh penulis seperti yang 

terlihat pada gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6. Tabel  Relasi 
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3.7.3. Struktur Tabel 

Tabel merupakan tempat penyimpanan informasi dari sebuah aliran data 

dalam sebuah sistem. Berikut merupakan struktur dari beberapa tabel sistem yang 

akan dibangun.  

1) Tabel admin 

Tabel admin merupakan  tabel yang berguna untuk menyimpan data Admin   

Tabel Admin tersebut adalah seperti terlihat pada tabel 3.1.   

    Tabel 3.1  Tabel Admin 

Field Type Size 

id_admin Int 10 

Adminname Varchar 40 

Password Varchar 40 

Primary Key : id_admin 

 

2) Tabel pertanyaan   

Tabel pertanyaan merupakan media untuk menyimpan data pertanyaan. 

Struktur tabel pertanyaan adalah seperti terlihat pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Tabel Pertanyaan 

Field Type Size 

id_pertanyaan Int 10 

Tipe_kepribadian Varchar 30 

Isi_pertanyaan Text  

Id_admin Int 10 

Primary Key : id_pertanyaan 

Foreign Key : id_admin 

 

3) Tabel member  

Tabel member merupakan media untuk merekam data member. Struktur tabel 

member adalah seperti terlihat pada tabel 3.  

Table 3.3. Tabel member 

Field Type Size 

id_member Int 10 

Nama_member Int 10 

Tgl_lahir Date  

Adminname Varchar 30 

Password Varchar 30 

Primary Key : id_member 
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4) Tabel jawaban_konsultasi 

Tabel jawaban konsultasi merupakan media untuk merekam data jawaban 

konsultasi. Struktur tabel jawaban konsultasi adalah seperti terlihat pada tabel 4.  

Table 3.4. Tabel jawaban konsultasi 

Field Type Size 

id_jawaban_konsultasi Int 10 

Id_member Int 10 

Id_pertanyaan Varchar 30 

Nilai Int 10 

Primary Key : id_jawaban_konsultasi 

Foreign Key : id_member dan id_pertanyaan 

 

5) Tabel hasil profile matching      

Tabel hasil profile matching merupakan media untuk menyimpan data hasil 

profile matching. Struktur table hasil profile matching adalah seperti terlihat pada 

tabel 3.5.  

Table 3.5. Tabel hasil profile matching 

Field Type Size 

Id_hasil_profile_matching Int 10 

Tipe_kepribadian Varchar 30 
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Nilai_profile_matching Double 10,3 

Id_member Int 10 

Tgl_konsultasi Date  

Primary Key   :  id_hasil_profile_mataching 

foreign key      :  id_member 

 

3.8.4.   Perancangan Admin Interface 

3.8.4.1 Perancangan Admin Interface Admin 

Perancangan Admin interface admin adalah perancangan untuk entitas yang 

akan digunakan oleh entitas admin. Perancangan admin interface admin adalah 

sebagai berikut : 

1. Perancangan Login Admin 

 

UsernameUsername

PasswordPassword

LoginLogin

LOGIN ADMINLOGIN ADMIN

 

 
Gambar 3.7. Perancangan Login 
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2. Perancangan Input Data Admin 

FOOTERFOOTER

LOGO

LOGOLOGO
WELCOME, 
ADMIN

WELCOME, 
ADMIN

DashboardDashboard

Admin

Form AdminForm Admin

Data AdminData Admin

Pertanyaan

Data Pertanyaan

Form PertanyaanForm Pertanyaan

Form AdminForm Admin

Hasil

Data MemberData Member

Menginput Admin

UsernameUsername

PasswordPassword

Konfirmasi PasswordKonfirmasi Password

SAVESAVE

 

Gambar 3.8. Perancangan Input Data Admin 
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3. Perancangan Input Data Pertanyaan 

FOOTERFOOTER

LOGO

LOGOLOGO
WELCOME, 
ADMIN

WELCOME, 
ADMIN

DashboardDashboard

Admin

Form AdminForm Admin

Data AdminData Admin

Pertanyaan

Data Pertanyaan

Form PertanyaanForm Pertanyaan

Form PertanyaanForm Pertanyaan

Hasil

Data MemberData Member

Menginput Pertanyaan

Isi PertanyaanIsi Pertanyaan

Tipe KepribadianTipe Kepribadian

SAVESAVE

 

Gambar 3.9 Perancangan Input Data Pertanyaan 
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4. Perancangan Tabel Admin 

FOOTERFOOTER

LOGO

LOGOLOGO
WELCOME, 
ADMIN

WELCOME, 
ADMIN

DashboardDashboard

Admin

Form AdminForm Admin

Data AdminData Admin

Pertanyaan

Data Pertanyaan

Form PertanyaanForm Pertanyaan

Data AdminData Admin

Hasil

Data MemberData Member

Tabel Admin

UsernameUsername

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

OPSIOPSI

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

PasswordPassword

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

 

Gambar 3.10  Perancangan Tabel Admin 
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5. Perancangan Tabel Pertanyaan 

FOOTERFOOTER

LOGO

LOGOLOGO
WELCOME, 
ADMIN

WELCOME, 
ADMIN

DashboardDashboard

Admin

Form AdminForm Admin

Data AdminData Admin

Pertanyaan

Data Pertanyaan

Form PertanyaanForm Pertanyaan

Data PertanyaanData Pertanyaan

Hasil

Data MemberData Member

Tabel Pertanyaan

Isi pertanyaanIsi pertanyaan

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

OPSIOPSI

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

Tipe KepribadianTipe Kepribadian

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

 

Gambar 3.11 Perancangan Tabel Pertanyaan 
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6. Perancangan Tabel Member 

FOOTERFOOTER

LOGO

LOGOLOGO
WELCOME, 
ADMIN

WELCOME, 
ADMIN

DashboardDashboard

Admin

Form AdminForm Admin

Data AdminData Admin

Pertanyaan

Data Pertanyaan

Form PertanyaanForm Pertanyaan

Data memberData member

Hasil

Data MemberData Member

Tabel Member

Nama MemberNama Member

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

OPSIOPSI

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

Tanggal LahirTanggal Lahir

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

UsiaUsia

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

PasswordPassword

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

 

Gambar 3.12. Perancangan Tabel Member 
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3.8.4.2  Perancangan Admin Interface Member 

Perancangan Admin interface member adalah perancangan untuk entitas yang 

akan digunakan oleh entitas member. Perancangan admin interface member adalah 

sebagai berikut : 

a. Perancangan Login member 

SELAMAT DATANGSELAMAT DATANG TGL : DD-MM-YYYYTGL : DD-MM-YYYY

LOGO HOME REGISTER LOGIN KONSULTASI

FOOTER

LOGINLOGIN

UsernameUsername

PasswordPassword

LOGINLOGIN

 

Gambar 3.13. Perancangan Login Member 
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b. Perancangan Register Member 

SELAMAT DATANGSELAMAT DATANG TGL : DD-MM-YYYYTGL : DD-MM-YYYY

LOGO HOME REGISTER LOGIN KONSULTASI

FOOTER

REGISTERREGISTER

UsernameUsername

PasswordPassword

LOGINLOGIN

Nama MemberNama Member

Tgl LahirTgl Lahir

  

Gambar 3.14. Perancangan Register Member 
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c. Perancangan Konsultasi 

SELAMAT DATANGSELAMAT DATANG TGL : DD-MM-YYYYTGL : DD-MM-YYYY

LOGO HOME REGISTER LOGIN KONSULTASI

FOOTER

KONSULTASIKONSULTASI

JawabJawab

NomorNomor

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

PertanyaanPertanyaan

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

NilaiNilai

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

XYZXYZ

 

 Gambar 3.15. Perancangan Tabel Konsultasi 
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d. Perancangan Hasil Tipe Kepribadian 

SELAMAT DATANGSELAMAT DATANG TGL : DD-MM-YYYYTGL : DD-MM-YYYY

LOGO HOME REGISTER LOGIN KONSULTASI

FOOTER

HASIL TIPE KEPRIBADIANHASIL TIPE KEPRIBADIAN

JawabJawab

NamaNama XYZXYZ

UsiaUsia XYZXYZ

Tipe KepribadianTipe Kepribadian XYZXYZ

KeteranganKeterangan XYZXYZ

 

Gambar 3.16. Perancangan Tabel Hasil Tipe Kepribadian 

 

1. Flowchart 

a. Flowchart Login Admin 

Flowchart login admin merupakan flowchart login admin, dimana admin 

memasukkan adminname dan password. Jika adminname dan password yang 
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diberikan valid, maka masuk ke halaman admin, jika tidak maka akan balik ke form 

admin itu sendiri.  

start

Masukkan username 

dan password

Login Admin?

Menu Admin

A1

T

F

 

Gambar 3. 17. Flowchart Login Admin 
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b. Flowchart Menu admin 

Flowchart gambar 17. merupakan flowchart dari menu admin, dimana menu-

menu yang dapat diakses oleh admin adalah master mengolah data admin, mengolah 

data pertanyaan,   mendapatkan data member ,dan logout admin.  

 

A1

Tampil Halaman 
Utama

Mengolah Data 
User?

Tampil Tabel UserY

Mengolah Data 
Pertanyaan?

A1.1

Tampil Tabel SatuanY A1.2

T

T

Menerima Info 
Data Member?

Y

T

Logout? End

Tampil Data 
Member

 Gambar 3.18. Flowchart Menu Admin 
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c. Flowchart Olah Data Admin 

Flowchart pengolahan data admin merupakan flowchart pada saat admin 

mengolah data admin. Admin dapat menambah data admin, dapat mengedit data 

admin, dan menghapus data admin. 

A1.1

Input data 

admin?
T

data 

admin

Proses input data 

admin

Apakah Inputan 

Valid?

F

Berhasil

Masuk 

databas

e

T

Edit data 

admin?

F

T
data 

admin

Apakah Ediitan 

Valid?

F

Berhasil

diubah 

T

Delete data 

admin?

F

Apakah ingin 

hapus?
T

F

T

F

Berhasil

dihapus 

Proses hapus

End

F
Form 

Input 

admin

Form 

Edit 

admin

 

Gambar 3.19. Flowchart Olah Data Admin 



69 
 

BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN HASIL 

 

 

4.1. Implementasi Sistem 

 Implementasi sistem pendukung keputusan analisis kepribadian 

menurut Hippocrates dengan metode profile matching merupakan realisasi 

dari perancangan sistem pada bab sebelumnya yang akan dioperasikan dan 

digunakan dengan tampilan antar muka sistem dan pengguna. 

4.1.1.   Instalasi Perangkat Pendukung Sistem 

 

   Dalam  tahap  implementasi  sistem,  aplikasi  yang  telah  dirancang  

akan di implementasikan kedalam bahasa pemrograman sehingga 

membutuhkan perangkat lunak pendukung sistem. Adapun perangkat lunak 

yang digunakan dalam aplikasi sistem pendukung keputusan analisis 

kepribadian menurut Hippocrates dengan metode profile matching adalah 

sebagai berikut : 

1) Notepad++ dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP version   

5.2.6. 

2) XAMPP v3.2.2 yang terdiri dari Apache HTTP Server, MySQL Database 

untuk menyimpan basis data serta penerjemah bahasa yang ditulis 

dengan bahasa pemrograman PHP. 
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3) Sistem Operasi versi Microsoft Windows 7 atau Windows 8. 

 

Sedangkan spesifikasi perangkat keras yang disarankan untuk menjalankan 

program aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

 Processor Intel Core i3 atau lebih tinggi. 

 Memory (RAM) minimal 2 GB. 

 Hard Disk minimal space 40 GB. 

 Monitor 14.1” dengan resolusi layar minimum 800 x 600 pixel. 

 Mouse dan Keyboard. 

 

 

4.1.2.   Tampilan Antarmuka 

 

 

Hasil tampilan antarmuka akhir program aplikasi ini telah disesuaikan 

dengan perancangan aplikasi yang ada padabab sebelumnya. Secara 

garis besar, tampilan antarmuka aplikasi analisis kepribadian menurut 

Hippocrates dengan metode profile matching dibagi menjadi 3 (tiga) 

bagian yaitu halaman login, admin dan penilaian untuk tes kepribadian 

Hippocrates. 

1) Tampilan Halaman Login Member 

Halaman ini menampilkan user yang ingin masuk kedalam halaman 

user. User yang akan masuk diwajibkan mengisi username dan 

password yang benar. Jika user merupakan member baru maka di 
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wajibkan mengisi data yang telah disediakan. Pada halaman login, 

user terbagi menjadi 2 (dua) yaitu member lama dan member baru. 

Tampilan login dapat dilihat seperti pada gambar 4.1 berikut ini 

yang dapat di perintah dengan source code (index.php?page=login). 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login Member 
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2) Tampilan Halaman Admin 

Halaman admin adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk 

dapat menggunakan kewenangannya dalam menginput data user dan 

data kriteria pengambil keputusan. Tampilan halaman admin dapat 

dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini 

 

Gambar 4.2 Tampilan Login Admin 

 

a) Tampilan halaman utama admin yang terdiri dari menu member, 

pertanyaan dan tipe untuk kepribadian. 
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Gambar 4.3 Tampilan Halaman Utama Admin 

 

b) Tampilan forms Admin dimana menu ini bertujuan untuk 

menambahkan admin yang baru . 

 

Gambar 4.4 Tampilan form Admin 
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c) Tampilan forms tipe kepribadian untuk anak menurut Hippocrates 

dimana menu ini bertujuan untuk menambahkan tipe kepribadian 

yang baru . 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan form tipe kepribadian 

 

d) Tampilan forms Pertanyaan dimana menu ini bertujuan untuk 

menambahkan pertanyaan baru yang sesuai dan mengacu pada 

kepribadian si anak . 
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Gambar 4.6 Tampilan form pertanyaan  

 

e) Tampilan tabel admin dimana menu ini bertujuan untuk menampilkan 

tabel admin dan mengedit data admin. 

 

Gambar 4.7 Tampilan tabel admin 
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f) Tampilan tabel tipe kriteria dari penggolongan kepribadian menurut 

Hippocrates yang dimana bertujuan untuk mengedit dan 

menampilkan data informasi sesuai tipe kriteria kepribadian menurut 

Hippocrates. 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan tabel tipe kepribadian menurut Hippocrates 
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g) Tampilan tabel pertanyaan yang menampilkan data pertanyaan yang 

sesuai untuk tes kepribadian dan dapat juga mengedit dan menghapus 

data pertanyaan tersebut. 

 

Gambar 4.9 Tampilan tabel pertanyaan kepribadian menurut Hippocrates 

 

4.2.    Proses Pengujian Sistem 

Tampilan Halaman Proses Tes Kepribadian Menggunakan Profile Matching 

Di halaman ini member/user yang telah berhasil login diwajibkan menjawab 

dari pertanyaan yang telah disediakan oleh admin. Dimana keterangan dari 

pilihan jawaban adalah ( A untuk sangat cocok, B untuk cocok, C untuk cukup 

cocok, D untuk kurang cocok, E untuk tidak cocok ). 
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Form tes kepribadian dapat di perintah dengan source code (index.php? 

page=tes_hipocrates) 

 

Gambar 4.10 Tampilan form pertanyaan kepribadian menurut Hippocrates 

 

Berikut hasil dari tes kepribadian yang terdiri dari informasi tipe kepribadian 

sang anak dan saran pendidikan yang dianjurkan . 
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Gambar 4.11 Tampilan hasil dari pertanyaan kepribadian menurut Hippocrates 

 

Hasil dari keputusan kepribadian dari jawaban yang diberikan dari member dapat 

di simpan di menu rekam tes kepribadian dimana dalam menu tersebut dapat 

melihat kembali hasil tes dari kepribadian anak tersebut. 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan rekam tes dari pertanyaan kepribadian menurutHippocrates 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1        Kesimpulan  

Setelah menyelesaikan dan menguji sistem pendukung keputusan analisis kepribadian 

menurut Hippocrates dengan menggunakan metode Profile Matching, dimana penulis 

mengambil batasan masalah di anak usia dini. Penulis dapat menyimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

 

1. Penggunaan metode profile matching  dalam menganalisis kepribadian seorang 

anak di lingkungan pendidikan PAUD dapat mempermudah para pendidik di 

lingkungan tersebut agar dapat memahami dan mendidik anak sesuai dengan 

tipe kepribadiannya dan minat serta bakat si anak.  

2. Metode profile matching merupakan metode sistem pendukung keputusan yang 

dapat memecahan masalah pengambilan keputusan multikriteria. 
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5.2        Saran  

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis setelah penelitian 

dilakukan, yaitu : 

1. Sistem pendukung keputusan analisis kepribadian menurut Hippocrates ini 

dapat di kembangkan dengan menggunakan metode seperti Analytical 

Hierarchy Proccess, Promethee, K-Nearest Neighbor, TOPSIS dan metode 

lainnya agar terliha perbandingan sehingga akan menghasilkan data yang lebih 

efektif dan efisien 

2. Penambahan kriteria untuk mendapatkan hasil yang lebih bervariasi dan akurat 
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